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ABSTRAK

Gudang memainkan peran penting dalam rantai pasokan dari banyak bisnis, dan kinerja
manajemen pergudangan akan menjadi faktor penting dalam keberhasilan perusahaan
logistik dan industri yang mengandalkan pergudangan sebagai bagian penting dari rantai
pasok mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh audit operasional
dan pengendalian internal terhadap efektivitas kinerja manajemen pergudangan pada PT
Tazar Guna Mandiri. Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Tazar Guna
Mandiri yang terdiri dari direksi, sekretaris direksi, direktur operasional, direktur
keuangan, direktur HRD, divisi penjualan, divisi pergudangan, divisi pengadaan,
administrasi, dan accounting, sementara sample penelitian merupakan bagian dari
poluasinya, yang dikumpulkan dengan menggunakan metode non-probability sampling
yaitu dengan sampling jenuh. Metode analisis yang digunakan adalah metode regresi
linier berganda, dengan efektivitas kinerja manajemen pergudangan sebagai variabel
terikat, serta pengaruh audit operasional dan pengendalian internal sebagai variabel
bebas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel audit operasional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap efektivitas kinerja manajemen pergudangan pada PT
Tazar Guna Mandiri, namun variabel pengendalian internal tidak berpengaruh signifikan
terhadap efektivitas kinerja manajemen pergudangan pada PT Tazar Guna Mandiri.
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1. PENDAHULUAN

Perekonomian Indonesia mengalami pertumbuhan 5,72% pada tahun 2022 (BPS, 2022). Sektor transportasi dan
pergudangan mencatat pertumbuhan tertinggi pada kuartal 111-2022 dengan mencatat pertumbuhan sebesar 25,81% (y-
on-y). Sementara itu, Supply Chain Indonesia memprediksi kontribusi lapangan usaha atau sektor transportasi dan
pergudangan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) menembus angka Rp 1.090,2 triliun pada 2023 (Logistiknews.id,
2022). Chairman Supply Chain Indonesia (SCI) Setjiadi dalam wawancara dengan harian Bisnis.com menjelaskan
beberapa faktor yang mendorong pertumbuhan sektor pergudangan di Indonesia adalah meningkatnya permintaan pasar
lokal dan ekspor, peningkatan investasi dalam sektor manufaktur dan perdagangan, serta adanya kebijakan pemerintah
yang mendukung perkembangan industri dan logistik di Indonesia (Yati, 2021).

Gudang berperan penting untuk perusahaan karena berpengaruh terhadap penghasilan perusahaan (Puteri et al.,
2022), serta mendukung keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya (Yusuf & Nursyanti, 2017). Di Indonesia,
sektor pergudangan memiliki potensi yang besar untuk terus berkembang di masa depan. Sebuah gudang memainkan
peran penting dalam rantai pasokan dari banyak bisnis. Gudang menyediakan ruang penyimpanan yang aman dan efisien
untuk barang dan material. Gudang yang dikelola dengan baik dapat membantu menyederhanakan operasi, mengurangi
biaya, dan meningkatkan layanan pelanggan dengan memastikan produk tersedia pada waktu dan tempat yang
dibutuhkan. Selain perannya dalam rantai pasokan, gudang juga dapat memberikan sejumlah manfaat lain bagi bisnis.
Misalnya, gudang dapat membantu mengelola tingkat persediaan, menyediakan lokasi untuk proses perakitan atau
manufaktur, serta menawarkan ruang untuk pengendalian kualitas dan pengujian. Secara keseluruhan, pentingnya
gudang terletak pada kemampuannya untuk memfasilitasi operasi yang efisien dan efektif di seluruh rantai pasokan,
mulai dari manufaktur dan produksi hingga distribusi dan pengiriman.

Peningkatan kinerja manajemen pergudangan akan menjadi faktor penting dalam keberhasilan perusahaan
logistik dan industri yang mengandalkan pergudangan sebagai bagian penting dari rantai pasok mereka. Oleh karena itu
manajemen gudang sangat penting untuk kelangsungan usaha, sebab gudang berkaitan langsung dengan penjualan (Pitoy
et al., 2020). Keberhasilan suatu perusahaan dalam mempertahankan eksistensi perusahaan dimulai kemampuan
manajemen pergudangan dalam mempertahankan dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi secara maksimal (Lama
et al, 2021). Namun demikian, upaya peningkatan Kinerja manajemen pergudangan bukan tidak menghadapi
permasalahan. Permasalahan umum yang sering ditemui dalam manajemen pergudangan antara lain kesalahan
penghitungan stok, kesalahan dalam pengelolaan persediaan, kurangnya kontrol dan monitoring atas aktivitas
pergudangan, dan kurangnya pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan oleh staf pergudangan.

Salah satu instrumen atau alat yang dapat dipakai untuk menguji apakah kinerja manajemen pergudangan dapat
disebut efektif adalah dengan audit operasional. Menurut (Rahmi, 2018) audit operasional adalah sebuah pemeriksaan
yang tujuannya untuk menentukan apakah kegiatan operasional telah sesuai dengan kondisi dan peraturan yang telah
ditentukan oleh manajemen untuk mengetahui apakah kegiatan operasi tersebut sudah dilakukan secara efektif, efisien
dan ekonomis. Jenis audit ini mengidentifikasi area di mana perusahaan dapat melakukan improvement dalam kegiatan
operasinya, membuat proses atau kegiatan-kegiatan yang sebelumnya terkendala atau bermasalah menjadi lebih efisien
atau produktif.

Selain audit operasional, alat lain yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk mengevaluasi kinerjanya adalah
pengendalian internal. Putri & Adib (2019) menjelaskan bahwa pengendalian internal didesain untuk memastikan bahwa
struktur, metode, hingga ukuran saling berkoordinasi dengan satu sama lain untuk menjaga harta atau aktiva guna
mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan efisien. Pengendalian internal dilakukan untuk menghasilkan informasi
yang bisa dipercaya dan dipertanggungjawabkan, memastikan segala kegiatan perusahaan sesuai dengan peraturan dan
hukum yang berlaku, meningkatkan efisiensi dan mencegah terjadinya pemborosan, menjaga aset perusahaan dan
menjamin keamanan operasional perusahaan.

PT Tazar Guna Madiri adalah sebuah perusahaan manufaktur dan distributor bahan pupuk, produk agrokimia,
bibit dan sarana pertanian yang berlokasi Jalan Raya By Pass Teluk Bayur No.27, Kecamatan Lubuk Begalung, Padang,
Sumatra Barat. Dalam kegiatannya tentu saja PT Tazar Guna Mandiri juga menghadapi problematika yang dialami
kebanyakan gudang, seperti permasalahan regulasi yang belum efektif, biaya yang tinggi, human error dan
ketidakpastian rantai pasok global. Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut diperlukan manajemen
pergudangan yang efektif. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa audit operasional dan pengendalian internal
memiliki pengaruh yang positif terhadap efektivitas kinerja suatu organisasi. Riset dari Lestari (2017), Rahmi (2018),
(Rachman et al., 2022) menyatakan bahwa audit operasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas
kinerja. Selanjutnya riset Anugrah et al. (2017), Putri & Adib (2019), Mustopa et al. (2022) dan Purnomo & Efendi
(2022) menunjukkan bahwa pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Berangkat dari
permasalahan yang dihadapi PT Tazar Guna Madiri, penelitian ini ingin menganalisis pengaruh audit operasional dan
pengendalian internal terhadap efektivitas kinerja manajemen pergudangan. Selain untuk memperkaya khasanah riset
manajemen operasional, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai bahan rujuan pengambilan
keputusan manajerial terkait dengan peningkatan efektivitas kinerja manajemen pergudangan PT Tazar Guna Madiri.
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2. KAJIAN LITERATUR

Efektivitas Kinerja

Efektivitas adalah tentang melakukan hal yang benar. Dalam konteks manajemen, efektivitas adalah
kemampuan suatu organisasi untuk mencapai tujuannya dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara
optimal (Drucker, 2006), serta sarana dan prasarana dalam menyediakan jasa-jasa yang benar sehingga memungkinkan
tujuannya dengan pencapaian tujuan atau target kebijakan (Hamdan et al., 2018). Kinerja menurut Mathis et al. (2018),
adalah tingkat pencapaian hasil kerja individu dan kelompok dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi. Sementara
(Robbins et al. (2013), mendefinisikan kinerja sebagai tingkat efektivitas dan efisiensi seseorang dalam mencapai tujuan
kerja. Amstrong (2009), menyatakan kinerja adalah ukuran hasil kerja yang dicapai seseorang atau kelompok kerja
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian efektivitas kinerja menggambarkan kemampuan
seseorang/sebuah organisasi dalam memanfaatkan sumber daya, sarana dan prasaran untuk memenuhi atau mencapai
suatu tujuan atau program kegiatan atau kebijakan yang tepat sesuai dengan tugas dan kewajiban yang diemban dengan
sebaik-baiknya.

Bormasa (2022) mengemukakan bahwa struktur organisasi, teknologi, lingkungan eksternal dan internal,
kualitas sumberdaya manusia dan kebijakan praktik manajemen mempengaruhi efektivitas kinerja sebuah organisasi.
Pramugar & Sinaga (2022) menyatakan bahwa efektivitas organisasi dapat dicapai melalui pengelolaan risiko yang tepat
dan pengendalian internal yang kuat. Efektivitas organisasi juga dapat dicapai dengan pemanfaatan teknologi, dan
pelaksanaan audit internal. Organisasi yang efektif adalah organisasi yang mampu mengidentifikasi, menilai, dan
mengelola risiko dengan baik. Hal ini dapat dicapai dengan memiliki proses pengelolaan risiko yang terstruktur dan
sistematis, serta melibatkan semua pihak yang terlibat dalam organisasi. Dengan demikian efektivitas kinerja organisasi
perusahaan dipengaruhi kompensasi, sistem komunikasi, gaya manajerial, dukungan organisasional, pendelegasian
wewenang serta tanggung jawab, struktur organisasi, teknologi, kualitas sumber daya manusia, pengelolaan risiko
melalui audit dan pengendalian internal.

Manajemen Pergudagan

Gudang atau warehouse adalah bangunan yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan barang berupa bahan
mentah, produk setengah jadi, ataupun produk yang telah jadi, yang berperan sebagai tempat pendistribusian barang dari
supplier ke user (Puteri et al., 2022). Pengadaan gudang dalam suatu perusahaan menandakan bahwa hasil produksi dari
perusahaan tersebut cukup besar sehingga arus keluar masuk dan stok penyimpanan barang harus dikendalikan. Oleh
karena itu, gudang merupakan solusi dalam penanganan secara efektif dan efisien dalam perencanaan kesediaan hasil
produksi sebuah perusahaan. Menurut Noor (2018) terdapat beberapa tipe gudang seperti: retail warehouse, central
warehouse, manufacturing warehouse dan distribution warehouse. Gudang berfungsi sebagai tempat untuk menyimpan
barang mentah, barang setengah jadi, dan barang yang siap untuk dipasarkan ataupun alat pekerja. Manajemen
pergudangan merupakan usaha yang meliputi, nhamun tidak terbatas pada, handling in-handling out, packaging &
baging, racking, sorting & barcode, marking & laballing, stock taking, reporting, dan distribution (Yusuf & Nursyanti,
2017). Manajemen pergudangan juga merupakan suatu sistem pengelolaan gudang yang mengatur proses penanganan
barang semenjak dari penerimaan sampai dengan pengirimannya (Pandiangan 2017), atau menangani dan
mengendalikan material didalam didalam gudang (Pitoy et al., 2020). Menurut Kusuma et al. (2017) manajemen gudang
yang efektif merupakan kunci utama dalam supply chain, dimana yang menjadi tujuan utama adalah mengontrol segala
proses yang terjadi di dalamnya seperti shipping, receiving, put away, moving, dan picking.

Audit Operasional

Audit operasional atau pemeriksaan operasional disebut juga sebagai audit manajemen. Menurut Muda et al.
(2018) audit operasional atau performance audit adalah suatu proses sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi
bukti kinerja, program, fungsi atau kegiatan suatu organisasi secara objektif yang dilakukan atas dasar ekonomi dan
efisiensi, efektivitas operasional. Audit kinerja dilakukan untuk menentukan bagaimana suatu entitas atau unit kerja
mengelola penggunaan sumber daya secara ekonomis, efektif, dan efisien dalam memenuhi misi dan tujuan entitas.
Pengelolaan sumber daya yang dimaksud meliputi prosedur, proses, dan kinerja personel yang melaksanakan fungsi
pengelolaan tersebut (Zamzami et al., 2018). Pandit et. al., (2018) mendefinisikan bahwa audit operasional merupakan
teknik yang digunakan oleh perusahaan untuk mengevaluasi efektivitas, efisiensi, dan sifat operasinya serta melaporkan
kepada manajemen atas hasil evaluasi dengan rekomendasi untuk perbaikan. Menurut Purba & Umar (2021) audit
operasional merupakan penilaian (review) terhadap setiap bagian dari prosedur dan metode yang diterapkan oleh suatu
organisasi dalam rangka evaluasi efisiensi dan efektivitas. Beberapa langkah yang terdapat dalam audit manajemen
adalah perencanaan yang baik, mendapatkan bukti yang terkait dengan aktivitas yang diperiksa dan melakukan penilaian
terhadap bukti-bukti tersebut secara objektif. Hasil akhir dari audit operasional biasanya menjadi rekomendasi kepada
manajemen untuk perbaikan operasional. Dengan demikian efisiensi dan efektivitas dalam operasional perusahaan dapat
berjalan sesuai dengan tujuan manajemen perusahaan.
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Pengendalian Internal

Konsep pengendalian internal dikenalkan oleh COSO (Comimitee of Sponsoring Organizations of The
Threadway Commission). Menurut COSO, pengendalian internal adalah pengawasan melekat pada setiap program dan
kegiatan perusahaan yang dilakukan oleh seluruh level dalam perusahaan. Pengendalian internal juga merupakan
rencana organisasi dan metode bisnis yang dipergunakan untuk menjaga aset, memberikan informasi yang akurat dan
andal, mendorong dan memperbaiki efisiensi jalannya organisasi (Lathifah 2021). Anugrah et al. (2017) mendefinisikan
pengendalian internal sebagai proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel entitas lain yang
didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga tujuan kehandalan pelaporan keuangan,
efektivitas dan efisiensi operasi, serta kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. Pengendalian internal
selain bertujuan untuk mencapai efektivitas dan efisiensi juga sebagai suatu aktivitas berbasis manajemen risiko, yaitu
risiko yang bisa menghambat dalam mencapai tujuan perusahaan. Pengendalian itu dapat berupa kebijakan, prosedur,
alat-alat, dan tindakan untuk mencegah secara dini tindakan yang akan menyimpang dari jalur pencapaian tujuan
organisasi, lembaga, atau perusahaan (Manuaba & Muliartha, 2019).

3. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2019)
menyatakan bahwa penelitian asosiatif kausal merupakan penelitian yang menganalisis hubungan sebab akibat antara
dua variabel atau lebih. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah efektivitas kinerja manajemen pergudangan,
sedangkan variabel independennya adalah audit operasional dan pengendalian internal.

Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Tazar Guna Mandiri, yang terdiri dari Direksi, Sekretaris
Direksi, Direktur Operasional, Direktur Keuangan, Direktur HRD, Divisi Penjualan, Divisi Pergudangan, Divisi
Pengadaan, Administrasi, Accounting. Total jumlah populasi hanya ada 54 orang dan teknik non-probability sampling
yang dipilih adalah sampling jenuh, yaitu metode penarikan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sebagai
sampel. Metode pengambilan sampel dengan sampling jenih sering dilakukan apabila jumlah populasi kecil (Sugiyono,
2019).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer merupakan data yang diperoleh
langsung dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data secara langsung pada
subyek sebagai sumber informasi untuk data yang dicari (Sugiyono, 2019). Data primer dalam penelitian ini diperoleh
melalui jawaban dari kuesioner yang dibagikan kepada responden. Responden penelitian ini adalah seluruh karyawan
dan pimpinan yang berkontribusi dalam manajemen pergudangan di PT Tazar Guna Mandiri. Instrumen penelitian yang
digunakan berupa kuesioner. Kuesioner berisi daftar pernyataan mengenai variabel independen (audit operasional dan
pengendalian internal), variabel dependen (efektivitas kinerja manajemen pergudangan). Skor untuk setiap jawaban dari
pernyataan responden menggunakan skala interval (Likert). Dari 54 responden yang mengisi kuesioner, hanya 50
jawaban responden yang lengkap dan layak digunakan sebagai data penelitian.

Metode analisis yang digunakan untuk menjawab tujuan penelitian adalah metode regresi linier berganda.
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur pengaruh antara lebih dari satu variabel bebas terhadap
variabel terikat (Manuaba & Muliartha 2019). Tahapan analisis dalam regresi linier berganda pada penelitian ini adalah
uji asumsi Kklasik, uji kesesuaian model (uji F dan nilai koefisien determinasi) dan uji t.

4. HASIL
a. Uji Validitas
Suatu instrumen penelitian dinyatakan valid jika instrumen penelitian tersebut mampu mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh instrumen tersebut (Mutmainah et al., 2022). Dengan demikian uji validitas
dilakukan untuk menjamin bahwa instrumen yang digunakan mampu mengukur variabel penelitian yang
digunakan. Hasil uji validitas terhadap instrumen variabel penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Hasil Uji Validitas terhadap Variabel Efektivitas Kinerja Manajemen Pergudangan

Hasil uji validitas pada instrumen efektivitas kinerja manajemen pergudangan dapat dilihat pada Tabel 1.
Dengan menggunakan degree of freedom sebanyak 48 dapat disampaikan bahwa nilai r-hitung seluruh pernyataan
lebih besar dari nilai r-tabel dan p-value yang diperoleh untuk semua pernyataan adalah lebih kecil dari taraf
signifikansi yakni 5% atau 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan
dalam kuesioner adalah valid untuk dapat digunakan sebagai data penelitian.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Efektivitas Kinerja Manajemen Pergudangan

Item Taraf Signifikansi p-value r-tabel r-hitung Keterangan
Y.l 5% 0,000 0,278 0,751 Valid
Y.2 5% 0,000 0,278 0,681 Valid
Y.3 5% 0,001 0,278 0,439 Valid
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Y.4 5% 0,000 0,278 0,554 Valid

Y.5 5% 0,000 0,278 0,519 Valid
Y.6 5% 0,000 0,284 0,674 Valid
Y.7 5% 0,033 0,278 0,302 Valid
Y.8 5% 0,004 0,278 0,405 Valid
Y.9 5% 0,000 0,278 0,751 Valid
Y.10 5% 0,000 0,278 0,758 Valid
Y.11 5% 0,000 0,278 0,770 Valid
Y.12 5% 0,000 0,278 0,703 Valid
Y.13 5% 0,005 0,278 0,390 Valid
Y.14 5% 0,044 0,278 0,286 Valid
Y.15 5% 0,046 0,278 0,284 Valid
Y.16 5% 0,018 0,278 0,334 Valid
Y.17 5% 0,024 0,278 0,319 Valid
Y.18 5% 0,040 0,278 0,405 Valid
Y.19 5% 0,020 0,278 0,328 Valid
Y.20 5% 0,000 0,278 0,508 Valid
Y.21 5% 0,018 0,278 0,334 Valid
Y.22 5% 0,004 0,278 0,397 Valid

Hasil Uji Validitas terhadap Variabel Audit Operasional

Hasil uji validitas pada instrumen audit operasional dapat dilihat pada Tabel 2. Dengan menggunakan
degree of freedom sebanyak 48 dapat disampaikan bahwa nilai r-hitung seluruh pernyataan lebih besar dari nilai
r-tabel dan p-value yang diperoleh untuk semua pernyataan adalah lebih kecil dari taraf signifikansi yakni 5%
atau 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan dalam kuesioner
adalah valid untuk dapat digunakan sebagai data penelitian.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Audit Operasional

Item Taraf Signifikansi p-Value r-tabel r-hitung  Keterangan
X1.1 5% 0,000 0,278 0,614 Valid
X1.2 5% 0,000 0,278 0,709 Valid
X1.3 5% 0,000 0,278 0,792 Valid
X1.4 5% 0,000 0,278 0,768 Valid
X15 5% 0,000 0,278 0,774 Valid
X1.6 5% 0,000 0,278 0,779 Valid
X1.7 5% 0,000 0,278 0,806 Valid
X1.8 5% 0,000 0,278 0,741 Valid
X1.9 5% 0,000 0,278 0,670 Valid
X1.10 5% 0,000 0,278 0,701 Valid
X1.11 5% 0,000 0,278 0,645 Valid
X1.12 5% 0,000 0,278 0,772 Valid
X1.13 5% 0,000 0,278 0,668 Valid
X1.14 5% 0,000 0,278 0,647 Valid
X1.15 5% 0,000 0,278 0,572 Valid
X1.16 5% 0,000 0,278 0,745 Valid
X1.17 5% 0,000 0,278 0,572 Valid
X1.18 5% 0,000 0,278 0,680 Valid
X1.19 5% 0,000 0,278 0,488 Valid
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X1.20 5% 0,000 0,278 0,505 Valid
X1.21 5% 0,000 0,278 0,620 Valid

Hasil Uji Validitas terhadap Variabel Pengendalian Internal

Hasil uji validitas pada instrumen variabel pengendalian internal dapat dilihat pada Tabel 3. Dengan
menggunakan degree of freedom sebanyak 48 dapat disampaikan bahwa nilai r-hitung seluruh pernyataan lebih
besar dari nilai r-tabel dan p-value yang diperoleh untuk semua pernyataan adalah lebih kecil dari taraf signifikansi
yakni 5% atau 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan dalam
kuesioner adalah valid untuk dapat digunakan sebagai data penelitian.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Pengendalian Internal

Item Taraf Signifikansi p-Value r-tabel r-hitung  Keterangan
X2.1 5% 0,000 0,278 0,586 Valid
X2.2 5% 0,000 0,278 0,566 Valid
X2.3 5% 0,000 0,278 0,693 Valid
X2.4 5% 0,000 0,278 0,723 Valid
X2.5 5% 0,000 0,278 0,833 Valid
X2.6 5% 0,000 0,278 0,670 Valid
X2.7 5% 0,000 0,278 0,558 Valid
X2.8 5% 0,000 0,278 0,596 Valid
X2.9 5% 0,000 0,278 0,622 Valid
X2.10 5% 0,000 0,278 0,545 Valid
X2.11 5% 0,000 0,278 0,686 Valid
X2.12 5% 0,000 0,278 0,729 Valid
X2.13 5% 0,000 0,278 0,596 Valid
X2.14 5% 0,000 0,278 0,787 Valid
X2.15 5% 0,000 0,278 0,659 Valid
X2.16 5% 0,000 0,278 0,659 Valid
X2.17 5% 0,002 0,278 0,430 Valid
X2.18 5% 0,000 0,278 0,538 Valid
X2.19 5% 0,000 0,278 0,600 Valid
X2.20 5% 0,000 0,278 0,639 Valid
X2.21 5% 0,025 0,278 0,316 Valid
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi data. Reliabilitas data diketahui dengan
melihat koefisien Cronbach’s alpha. Menurut Ghozali (2018) sebuah instrumen dianggap reliabel apabila
koefisien pada Cronbach’s alpha > 0.6. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Taraf signifikansi Cronbach's alfa keterangan
Efektivitas Kinerja Manajemen .
Pergudangan (Y) 0,6 0,827 Reliable
Audit Operasional (X1) 0,6 0,940 Reliable
Pengendalian Internal (X2) 0,6 0,908 Reliable

Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa koefisien pada Cronbach’s alpha > 0.6 baik untuk variabel efektivitas
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kinerja manajemen pergudangan, audit operasional, maupun pengendalian internal. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa seluruh instrumen yang diuji reliable.

Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

2)

3)

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal (Ghozali 2018). Uji normalitas dalam penelitian ini dilalukan dengan uji
Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan data berdistribusi normal jika signifikansi > 0,05 dan data tidak
berdistribusi normal, jika signifikansi < 0,05. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 50
Normal Parameters®P Mean 0000000
Std. Deviation 2807874490

Most Extremne Differences  Absolute oaz2
FPositive 051

Megative -0az2

Test Statistic 0az
Asymp. Sig. (2-tailed) ,EDDG'd

Hasil uji normalitas menunjukkan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, dimana hasil tersebut lebih
besar daripada nilai signifikan 0,05. Hal ini berarti data yang diteliti tersebut terdistribusi dengan normal.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel independen (Ghozali, 2018). Pendetektisan ada atau tidaknya multikolinearitas dilakukan dengan
melihat nilai variance inflation factor (VIF). Suatu model regresi yang bebas multikolinearitas adalah yang
mempunyai nilai VIF < 10. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance WIF
1 (Constant) 21544 7,707 2,795 007
Audit Operasional it 0&7 854 | 11,680 000 593 1,007
Pengendalian Internal a7 080 084 1,219 229 593 1,007

a. Dependent Variahle: Efeldivitas Kinerja Manajemen Pergudangan

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan variabel audit operasional memiliki nilai VIF sebesar 1,007
< 10; dan variabel pengendalian internal memiliki nilai VIF sebesar 1,007 < 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi gejala multikolinieritas dalam model regresi untuk kedua variabel bebas tersebut.

Uji heteroskedatisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali, 2018). Jika varians dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji
heteroskedastisitas digunakan uji Glejser, yaitu meregresi nilai absolut residual terhadap variabel independen.
Tidak terjadi heteroskedasitas apabila nilai signifikansinya >0,05. Sebaliknya, terjadi heteroskedasitas apabila
nilai signifikansinya <0,05. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedatisitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Maodel B Std. Error Beta t Sia.
1 (Constant) -4,848 4 454 -1,088 282
Audit Operasional 016 033 071 496 622
Pengendalian Internal 070 046 215 1,51 138

3. Dependent Variakle: Abs_RES

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansi untuk variabel audit operasional adalah
sebesar 0,622 > 0,05 dan nilai Sig. untuk variabel pengendalian internal sebesar 0,138 > 0,05. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedatisitas dalam model regresi untuk kedua variabel bebas
tersebut.

4) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (Ghozali, 2018). Uji
autokorelasi dilakukan dengan membandingkan antara nilai Durbin Watson (DW) dengan nilai Durbin Watson
(DW) pada tabel. Hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai Durbin Watson (d) regresi berada di antara nilai
dU dan 4 - dU atau dU <d < 4 - dU (1,6283 < 2,320 < 2,3717). Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan
dalam uji Durbin Watson, jika nilai d (Durbin Watson) terletak antara dU dan 4 — dU, maka hipotesis nol
diterima atau dapat juga dinyatakan bahwa tidak terjadi kasus autokorelasi positif atau negatif pada model.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan analisis untuk mengetahui pengaruh variabel independen yang
jumlahnya lebih dari satu terhadap satu variabel dependen. Berdasarkan hasil pengolahan data dapat
disajikan model regresi linier berganda sebagai berikut.

KMP = 21,544 +0,669A0 + 0,097PI +e¢;
(2,795) (11,680)  (1,219)

R2=10,750
Adjusted R? = 0,740
F, =0,000

Analisis pengaruh audit operasional dan pengendalian internal terhadap efektivitas kinerja manajemen
pergudangan dilakukan setelah pengujian model penelitian yang dibangun.

Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Koefisien determinasi menunjukkan kebaiksuaian (goodness of fit) suatu model, yang nilainya antara 0
sampai 1 (Ghozali, 2018). Nilai yang mendekati satu menunjukkan bahwa variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen, dan
sebaliknya. Koefisien determinasi yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8. Koefisien Determinasi
Model Summary”

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Madel R R Square Square the Estimate Watson
1 BEE* 750 740 2,867 2,320

a. Predictors: (Constant), Pengendalian Internal, Audit Operasional
b, DependentWariable: Efeltivitas Kinerja Manajemen Pergudangan

Berdasarkan Tabel 8 dapat dijelaskan, nilai R? sebesar 0,750 dan nilai adjusted R? sebesar 0,740. Hal ini
menunjukkan bahwa sekitar 75% variasi efektivitas kinerja manajemen pergudangan dalam data penelitian ini
dapat dijelaskan oleh model regresi linier yang dibangun, yaitu oleh variabel audit operasional dan pengendalian
internal. sedangkan sisanya 25% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian
ini.
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e. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2018). Pengujian ini dilakukan dengan kriteria apabila nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis
nol ditolak dan apabila nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis nol diterima. Ringkasan hasil uji t dapat dilihat

pada Tabel 9.
Tabel 9. Ringkasan Hasil Uji t
Variabel bebas Koefisien  thitung  ttabel Sig. Keterangan
Audit Operasional (X1) 0,669 11,680 2,01174 0,000 Ho ditolak

Pengendalian Internal (X») 0,097 1,219 2,01174 0,229 Ho diterima

Berdasarkan Tabel 9 dapat dijelaskan, nilai signifikansi variabel audit operasional adalah 0,000 < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Artinya, berdasarkan data
yang ada, variabel audit operasional memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel efektivitas kinerja
manajemen pergudangan. Nilai signifikansi variabel pengendalian internal adalah 0,229 > 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol diterima dan hipotesis alternatif ditolak yang berarti bahwa koefisien variabel
pengendalian internal tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel efektivitas kinerja manajemen pergudangan.

f. Uji kelayakan Model (Uji Statistik F)

Uji F dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independen secara simultan atau bersama-sama
terhadap variabel terikat (Ghozali, 2018). Jika nilai F hitung > F table atau nilai sinifikansi < 0,05 maka variabel
independen secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen dan jika nilai F hitung < F
tabel,atau nilai sinifikansi > 0,05, maka variabel independen secara simultan tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen. Hasil F dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Uji F

ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1161 996 2 580,998 70,684 ,DDD"
Residual 386,324 47 8,220
Total 1548 320 49

a. DependentYariable: Efektivitas Kinerja Manajemen Fergudangan

h. Predictors: (Constant), Pengendalian Internal, Audit Qperasional

Berdasarkan Tabel 10 dapat dijelaskan, nilai signifikansi hasil uji F adalah 0,000 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Artinya, variabel audit operasional dan
pengendalian internal secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel efektivitas kinerja
manajemen pergudangan.

Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh audit operasional, pengendalian internal terhadap
efektivitas kinerja manajemen pergudangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit operasional terbukti
berpengaruh siginifikan terhadap efektivitas kinereja manajemen operasional, sementara pengendalian internal terbukti
tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kinerja manajemen pergudangan.

Pengaruh Audit Operasional terhadap Efektivitas Kinerja Manajemen Pergudangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit operasional terbukti berpengaruh siginifikan terhadap efektivitas
kinerja manajemen operasional. Artinya, semakin baik audit operasional yang dilakukan oleh perusahaan, maka kinerja
manajemen operasional juga semakin efektif. Dengan melakukan audit operasional, perusahaan dapat mengidentifikasi
masalah dalam proses operasional dan menentukan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan. Audit operasional juga
membantu mengurangi risiko kecurangan dan pelanggaran hukum, serta meningkatkan kinerja perusahaan secara
keseluruhan. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Manuaba & Muliartha (2019),
Lestari (2017), Rahmi (2018) yang menemukan bahwa, audit operasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas kinerja pelayanan. Namun hasil ini tidak selaras dengan hasil penelitian dari Anugrah etal. (2017), Megawati
(2018), Purnomo & Efendi (2022) dan Sholikah & Praptiestrini (2020), dimana audit operasional tidak berpengaruh
siginifikan terhadap efektivitas kinerja manajemen operasional.
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Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Efektivitas Kinerja Manajemen Pergudangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian internal terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap
efektivitas kinerja manajemen pergudangan. Artinya, perbaikan dalam pengendalian internal belum mampu
meningkatkan efektivitas kinerja manajemen pergudangan. Hal ini kemungkinan terjadi karena adanya faktor-faktor
yang tidak diukur atau tidak diperhitungkan dalam penelitian yang dapat mempengaruhi hubungan antara variabel
pengendalian internal terhadap variabel efektivitas kinerja manajemen pergudangan, Jadi data yang digunakan dalam
penelitian ini secara statistik tidak cukup kuat untuk membuktikan bahwa pengendalian internal berpengaruh signifikan
terhadap efektivitas kinerja manajemen pergudangan. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian dari Rachman et al.
(2022), namun bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Manuaba & Muliartha (2019), Anugrah
etal. (2017), Putri & Adib (2019), Sari & Priantana (2023), Mustopa et al. (2022) yang menemukan bahwa pengendalian
internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

Pengaruh Audit Operasional dan Pengendalian Internal secara simultan terhadap Efektivitas Kinerja
Manajemen Pergudangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit operasional dan pengendalian internal secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap efektivitas kinerja manajemen pergudangan. Artinya audit operasional yang dilakukan bersama-
sama dengan pengendalian internal akan mampu meningkatkan efektivitas kinerja manajemen pergudangan. Hasil ini
selaras dengan penelitian dari Sari & Priantana (2023) dan Sholikah & Praptiestrini (2020) bahwa, variabel audit
operasional dan pengendalian internal, berpengaruh secara simultan terhadap efektivitas kinerja perusahaan.

5. KESIMPULAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Audit operasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kinerja manajemen pergudangan pada
PT Tazar Guna Mandiri. Artinya, pelaksanaan audit operasional yang semakin baik akan menyebabkan kinerja
manajemen operasional juga semakin efektif.

2. Pengendalian internal tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kinerja manajemen pergudangan pada PT
Tazar Guna Mandiri. Artinya, perbaikan dalam pengendalian internal belum berdampak pada peningkatan
efektivitas kinerja manajemen pergudangan.

3. Audit operasional dan pengendalian internal secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas kinerja manajemen pergudangan pada PT Tazar Guna Mandiri. Artinya jika audit operasional
dilakukan bersama-sama dengan pengendalian internal, maka akan mampu meningkatkan efektivitas kinerja
manajemen pergudangan.

Saran
Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit operasional terbukti berpengaruh siginifikan terhadap efektivitas
kinerja manajemen pergudangan. Beberapa saran terjait dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Audit operasional terbukti berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kinerja manajemen pergudangan. Untuk
itu manajemen perusahaan perlu meningkatkan dimensi dan frekuensi audit operasional, sehingga efektivitas
kinerja manajemen pergudangan dapat ditingkatkan.

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbilang sedikit. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan
pada populasi dengan sampel yang lebih banyak. Semakin besar jumlah sampel, hasil penelitian akan semakin
baik.

3. Untuk memperkaya khasanah riset khususnya di bidang manajemen operasional, perlu dilakukan riset lanjutan
dengan menambah variabel lain yang diiduga berpengaruh terhadap efektivitas kinerja manajemen pergudangan,
seperti variabel supply chain management, leadership maupun budaya organisasi.
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